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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa
Allah SWT atas segala limpahan rahmat dan karunia-Nya sehingga
buku Pengantar Manajemen ini dapat tersusun dan disajikan
kepada pembaca dengan struktur yang sistematis dan
komprehensif. Buku ini disusun sebagai bentuk kontribusi
terhadap pengembangan literasi manajerial, khususnya bagi
mahasiswa, akademisi, praktisi, dan siapa pun yang ingin
memahami dasar-dasar serta perkembangan terbaru dalam ilmu
manajemen.

Manajemen adalah fondasi dari setiap organisasi yang ingin
mencapai tujuannya secara efektif dan efisien. Oleh karena itu,
buku ini dimulai dengan pembahasan tentang konsep dasar
manajemen, termasuk sejarah, prinsip, dan tantangan yang
dihadapi di era global dan digital. Pemahaman awal ini penting
untuk membangun kerangka pikir yang kokoh sebelum melangkah
lebih jauh ke dalam fungsi-fungsi inti manajemen: perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian.

Setiap bab dalam buku ini disusun dengan pendekatan yang saling
terhubung, mengalir dari satu fungsi manajemen ke fungsi lainnya,
dilengkapi dengan penjelasan mengenai penerapan strategis
dalam berbagai aspek organisasi seperti manajemen sumber daya
manusia, operasional, keuangan, dan pemasaran. Tidak hanya itu,
isu-isu krusial seperti inovasi, perubahan organisasi, etika bisnis,
tanggung jawab sosial, serta globalisasi juga dibahas secara
mendalam sebagai bagian integral dari praktik manajemen
kontemporer.

Sebagai pelengkap, buku ini juga membahas tren-tren terkini
seperti Manajemen 5.0, pemanfaatan kecerdasan buatan,
manajemen berkelanjutan, dan transformasi digital—semua
dikupas dalam konteks bagaimana manajer masa kini harus
bersikap dan mengambil keputusan di tengah ketidakpastian dan
disrupsi yang terus berlangsung.



Harapan penulis, buku ini tidak hanya menjadi referensi akademik,
tetapi juga menjadi panduan praktis yang relevan dengan
tantangan nyata di lapangan. Semoga kehadiran buku ini dapat
memberikan wawasan yang luas dan pemahaman yang mendalam
mengenai peran penting manajemen dalam menghadapi dinamika
dunia usaha dan organisasi yang terus berubah.

Setiap halaman dalam buku ini adalah undangan untuk memahami,
menganalisis, dan menerapkan manajemen sebagai seni dan ilmu
dalam memimpin organisasi menuju masa depan yang lebih baik.

Serang, 4 Juli 2025
Penulis
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BAB 1

KONSEP DASAR MANAJEMEN

A. Pengertian dan Ruang Lingkup Manajemen

Manajemen adalah suatu proses yang sistematis dan terencana
yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, serta
pengendalian sumber daya untuk mencapai tujuan organisasi
secara efektif dan efisien. Definisi ini mencakup berbagai aspek
penting yang terkait dengan bagaimana sumber daya, baik itu
manusia, finansial, maupun material, dimanfaatkan dalam rangka
mencapai hasil yang diinginkan. Manajemen tidak hanya terbatas
pada pengelolaan organisasi, tetapi juga mencakup pengelolaan
waktu, informasi, serta proses yang ada di dalamnya. Secara lebih
luas, manajemen mencakup pengambilan keputusan yang
berlandaskan pada data dan informasi yang akurat untuk
memastikan kelangsungan dan kemajuan organisasi dalam jangka
panjang.

Teori manajemen pertama kali diperkenalkan oleh ilmuwan
seperti Frederick Taylor dan Henri Fayol pada awal abad ke-20.
Frederick Taylor mengembangkan teori manajemen ilmiah yang
menekankan pentingnya efisiensi dalam pekerjaan dan
penggunaan metode yang lebih terstruktur. Sementara itu, Henri
Fayol dengan teori manajemennya memperkenalkan konsep dasar
manajerial yang mencakup lima fungsi utama: perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, pengendalian, dan koordinasi
(Fayol, 1949). Kedua pendekatan ini menjadi dasar bagi banyak
teori dan praktik manajerial yang berkembang pada masa
berikutnya.

Dalam perkembangan lebih lanjut, manajemen telah
mengalami transformasi yang signifikan, terutama dengan
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BAB 2

FUNGSI PERENCANAAN DALAM
MANAJEMEN

A. Konsep Perencanaan

Perencanaan merupakan salah satu fungsi utama dalam
manajemen yang sangat penting dalam proses pencapaian tujuan
organisasi. Sebagai langkah awal dalam pengelolaan organisasi,
perencanaan memungkinkan manajer untuk menetapkan arah
yang jelas dan tujuan yang terukur untuk memastikan efisiensi
serta efektivitas operasional. Konsep dasar perencanaan dapat
dijelaskan melalui serangkaian kegiatan yang melibatkan
penetapan tujuan, identifikasi cara untuk mencapainya, dan
penentuan sumber daya yang dibutuhkan. Proses ini meliputi
pengumpulan informasi, analisis situasi, serta penyusunan
langkah-langkah tindakan yang akan diambil dalam jangka pendek
maupun panjang.

Pentingnya perencanaan terletak pada kemampuannya
untuk mengurangi ketidakpastian dalam pengambilan keputusan.
Dalam teori perencanaan strategis, Henry Mintzberg (1994)
menyatakan bahwa perencanaan bukan hanya tentang
menetapkan tujuan tetapi juga tentang fleksibilitas untuk
menyesuaikan dengan perubahan yang terjadi di luar kontrol
organisasi. Mintzberg menekankan bahwa perencanaan harus
diimbangi dengan kemampuan untuk adaptasi, mengingat
lingkungan bisnis yang dinamis dan penuh ketidakpastian. Hal ini
tercermin dalam banyak studi yang menunjukkan bahwa
perencanaan yang efektif dapat meminimalkan risiko serta
mengoptimalkan sumber daya yang ada.
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BAB 3

FUNGSI PENGORGANISASIAN

A. Konsep Dasar Pengorganisasian

Pengorganisasian adalah salah satu fungsi manajerial yang sangat
penting dalam sebuah organisasi. Konsep pengorganisasian
merujuk pada proses penataan dan pengaturan berbagai sumber
daya organisasi, baik itu manusia, material, maupun informasi,
agar dapat bekerja secara terkoordinasi dan terstruktur untuk
mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya.
Dalam arti yang lebih luas, pengorganisasian melibatkan
pembuatan struktur yang jelas, penetapan tugas dan tanggung
jawab, serta alur komunikasi yang efektif di dalam organisasi.
Teori-teori dasar pengorganisasian yang berkembang, seperti teori
organisasi klasik, kontingensi, dan teori sistem, memberikan
landasan untuk memahami kompleksitas pengorganisasian dalam
konteks yang lebih dinamis dan kontemporer.

Menurut Fayol (1949), yang dikenal dengan prinsip-prinsip
manajerialnya, pengorganisasian adalah tahap kedua dari proses
manajemen, setelah perencanaan. Fayol menyatakan bahwa
pengorganisasian mencakup penataan segala sumber daya yang
ada untuk mencapai tujuan organisasi yang sudah dirumuskan.
Poin utama dari pengorganisasian adalah menciptakan struktur
yang efisien, dengan penugasan yang jelas pada setiap individu
dalam organisasi, sehingga mengurangi kemungkinan terjadinya
tumpang tindih tugas dan peran yang dapat mengganggu kinerja
organisasi. Lebih lanjut, pengorganisasian bukan hanya soal
pembagian tugas tetapi juga mencakup penciptaan hubungan yang
jelas antar posisi, serta menetapkan sistem komunikasi yang
mendukung kelancaran aliran informasi di dalam organisasi.
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BAB 4

FUNGSI PENGARAHAN DAN
KEPEMIMPINAN

A. Konsep Dasar Pengarahan

Pengarahan dalam manajemen adalah proses yang penting dalam
mengelola organisasi, yang berfokus pada pengaruh terhadap
perilaku individu dan kelompok untuk mencapai tujuan bersama.
Konsep dasar pengarahan tidak hanya melibatkan pemberian
arahan dan instruksi, tetapi juga mencakup motivasi, komunikasi,
pengawasan, dan kepemimpinan dalam konteks organisasi.
Pengarahan berperan sebagai jembatan yang menghubungkan
perencanaan dan pengendalian dengan pelaksanaan strategi dan
kegiatan operasional di tingkat organisasi. Oleh karena itu,
pengertian pengarahan lebih dari sekadar memberikan arahan; ia
juga melibatkan upaya untuk membentuk dan memelihara
perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai organisasi.

Pengarahan dalam manajemen sering kali dikaitkan dengan
pemberian instruksi atau bimbingan kepada anggota organisasi
untuk memastikan bahwa kegiatan yang dilakukan selaras dengan
tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Robbins & Judge (2019),
pengarahan mencakup proses motivasi dan komunikasi untuk
mempengaruhi perilaku individu agar mereka dapat bekerja
secara efisien dan efektif dalam mencapai tujuan organisasi.
Pengarahan juga merujuk pada tindakan pemimpin untuk
memberi petunjuk, meningkatkan semangat Kkerja, dan
memastikan bahwa semua pihak bekerja menuju tujuan yang sama
dengan cara yang terkoordinasi.
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BAB 5

FUNGSI PENGENDALIAN

A. Konsep Dasar Pengendalian

Pengendalian dalam konteks manajemen adalah sebuah proses
yang dilakukan untuk memastikan bahwa tujuan dan rencana yang
telah ditetapkan oleh organisasi tercapai dengan cara yang efisien
dan efektif. Pengendalian adalah langkah yang melibatkan
penetapan standar kinerja, pengukuran hasil aktual, dan tindakan
korektif jika terdapat perbedaan antara hasil yang diharapkan
dengan hasil yang dicapai. Pengendalian tidak hanya bertujuan
untuk mengoreksi penyimpangan yang terjadi, tetapi juga untuk
memastikan bahwa kegiatan organisasi berjalan sesuai dengan
rencana dan mengoptimalkan pencapaian tujuan organisasi. Oleh
karena itu, pengendalian menjadi unsur yang sangat penting dalam
sistem manajerial karena memastikan bahwa proses operasional
tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan.

1. Tujuan Pengendalian
Tujuan utama dari pengendalian adalah untuk menjaga
organisasi tetap berada di jalur yang benar dalam mencapai
tujuannya. Dalam kerangka manajerial, tujuan pengendalian dapat
dibagi menjadi beberapa kategori utama yang saling berkaitan satu
sama lain.
a. Memastikan Kinerja Sesuai dengan Rencana
Tujuan pertama pengendalian adalah untuk memastikan
bahwa kinerja organisasi sesuai dengan rencana yang telah
dibuat. Hal ini melibatkan pengukuran secara terus-menerus
terhadap hasil yang dicapai dan membandingkannya dengan
standar yang telah ditetapkan sebelumnya. Misalnya, dalam
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BAB 6

MANAJEMEN STRATEGIS

A. Konsep Manajemen Strategis

Manajemen strategis merupakan proses yang sangat penting
dalam setiap organisasi karena mencakup perencanaan dan
pengelolaan sumber daya yang ada untuk mencapai tujuan jangka
panjang yang telah ditetapkan. Sebagai konsep inti dalam teori
manajemen, manajemen strategis bertujuan untuk
memaksimalkan efisiensi dan efektivitas organisasi dalam
menghadapi tantangan yang ada di pasar yang dinamis.
Manajemen strategis melibatkan serangkaian aktivitas yang
terorganisir, termasuk perumusan, implementasi, serta evaluasi
strategi yang tepat untuk mencapai visi dan misi organisasi.

Manajemen strategis dapat didefinisikan sebagai kegiatan
yang dilakukan oleh para manajer puncak untuk mengembangkan
strategi yang memadai guna membawa organisasi mencapai tujuan
jangka panjangnya. Proses ini mencakup berbagai langkah, dimulai
dengan analisis lingkungan internal dan eksternal organisasi,
perumusan strategi yang relevan, implementasi strategi yang
direncanakan, dan evaluasi hasil implementasi tersebut untuk
memastikan tercapainya tujuan yang diinginkan. Konsep ini tidak
hanya berfokus pada perencanaan jangka panjang, tetapi juga pada
bagaimana organisasi mampu merespons perubahan lingkungan
yang cepat dan tidak terduga.

Terdapat berbagai teori yang mendasari penerapan
manajemen strategis, salah satunya adalah teori competitive
advantage yang dikemukakan oleh Michael Porter (1998). Porter
berpendapat bahwa untuk mencapai keunggulan kompetitif,
organisasi harus memilih antara dua strategi utama: biaya rendah
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BAB 7

MANAJEMEN SUMBER DAYA
MANUSIA

A. Peran Manajemen SDM dalam Organisasi

Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) memiliki peran yang
sangat penting dalam mendukung keberhasilan dan keberlanjutan
organisasi. Sebagai bagian integral dari strategi organisasi,
manajemen SDM tidak hanya bertugas mengelola tenaga Kkerja,
tetapi juga memastikan bahwa organisasi memiliki SDM yang
tepat, produktif, dan berkompeten. Pembahasan tentang peran
manajemen SDM ini bertujuan untuk mengungkapkan secara rinci
kontribusi dan fungsinya dalam berbagai aspek operasional dan
strategis organisasi, serta mengaitkan konsep-konsep dasar dan
teori-teori yang relevan dalam konteks ini.

Manajemen SDM adalah suatu pendekatan sistematis yang
bertujuan untuk mengelola tenaga kerja dalam organisasi. Menurut
Armstrong (2023), manajemen SDM mencakup perencanaan,
rekrutmen, seleksi, pelatihan, pengembangan, kompensasi, dan
pengelolaan kinerja karyawan yang berfokus pada pencapaian
tujuan organisasi. Manajemen SDM berfokus pada penciptaan
hubungan yang harmonis antara organisasi dan karyawan, serta
peningkatan kinerja keduanya secara bersamaan.

Peran utama manajemen SDM adalah untuk memastikan
bahwa sumber daya manusia organisasi mampu mendukung
pencapaian tujuan jangka panjang dan jangka pendek organisasi.
Oleh karena itu, fungsi manajemen SDM sangat terkait dengan
perencanaan strategis organisasi, yang memerlukan keselarasan
antara tujuan organisasi dan potensi manusia yang ada.
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BAB 8

MANAJEMEN OPERASIONAL

A. Pengertian Manajemen Operasi

Manajemen operasi (operational management) merupakan bidang
dalam ilmu manajemen yang berfokus pada pengelolaan dan
pengawasan kegiatan yang berkaitan dengan produksi barang dan
jasa. Secara lebih mendalam, manajemen operasi mencakup
perencanaan, pengorganisasian, pengawasan, dan pengendalian
sumber daya yang terlibat dalam proses produksi dan
penyampaian produk kepada konsumen. Dalam dunia bisnis yang
semakin kompleks dan kompetitif, manajemen operasi memainkan
peran yang sangat penting dalam memastikan efisiensi, efektivitas,
dan kelancaran proses produksi. Tujuan utama dari manajemen
operasi adalah untuk menghasilkan produk atau jasa berkualitas
tinggi dengan biaya yang optimal dan dalam waktu yang efisien.

Pada dasarnya, manajemen operasi bertanggung jawab atas
proses yang melibatkan penggunaan sumber daya manusia,
material, dan teknologi untuk mengubah input menjadi output
yang bernilai tambah. Oleh karena itu, keputusan yang diambil
dalam manajemen operasi berpengaruh langsung terhadap daya
saing organisasi. Manajer operasi tidak hanya mengawasi proses
produksi, tetapi juga harus berupaya untuk terus memperbaiki
kualitas, meningkatkan produktivitas, serta meminimalkan biaya
dan waktu yang diperlukan untuk menghasilkan produk atau
layanan.

Salah satu konsep utama dalam manajemen operasi adalah
sistem produksi yang mengacu pada cara organisasi
mengorganisasikan proses-proses produksi dan penyampaian
produk atau layanan. Dalam konteks ini, terdapat beberapa jenis
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BAB 9

MANAJEMEN KEUANGAN

A. Fungsi dan Peran Manajemen Keuangan

Manajemen keuangan merupakan bagian integral dari setiap
organisasi yang bertujuan untuk mengelola sumber daya finansial
agar mencapai tujuan organisasi dengan efektif dan efisien. Dalam
konteks ini, manajemen keuangan tidak hanya terbatas pada
pengelolaan dana perusahaan, tetapi juga mencakup berbagai
keputusan penting yang berhubungan dengan investasi,
pendanaan, dan pengelolaan risiko keuangan. Pengelolaan
keuangan yang baik akan memastikan keberlanjutan organisasi,
peningkatan profitabilitas, serta pengelolaan risiko yang optimal.

1. Konsep dan Teori Manajemen Keuangan

Pada dasarnya, manajemen keuangan berfokus pada tiga
area utama: keputusan investasi, keputusan pendanaan, dan
keputusan dividen. Keputusan investasi berkaitan dengan
bagaimana perusahaan mengalokasikan sumber daya finansialnya
untuk proyek-proyek yang dapat memberikan return yang optimal.
Keputusan pendanaan berfokus pada bagaimana perusahaan
memperoleh dana, baik melalui utang, ekuitas, maupun kombinasi
keduanya, untuk mendanai kegiatan operasional dan investasi.
Terakhir, keputusan dividen menentukan bagaimana laba yang
dihasilkan perusahaan dibagikan kepada pemegang saham atau
diinvestasikan kembali dalam perusahaan.

Beberapa teori klasik dalam manajemen keuangan termasuk
Teori Modigliani & Miller (1958) yang menyatakan bahwa, dalam
pasar yang sempurna, struktur modal tidak mempengaruhi nilai
perusahaan. Namun, teori ini berpendapat bahwa dalam dunia
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BAB 10

MANAJEMEN PEMASARAN

A. Konsep dan Fungsi Pemasaran

Pemasaran, dalam perspektif bisnis dan ekonomi, merupakan
salah satu elemen yang sangat vital dalam keberlangsungan sebuah
perusahaan. Secara umum, pemasaran dapat didefinisikan sebagai
serangkaian aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan untuk
memahami kebutuhan dan keinginan pasar, serta untuk
merancang dan mengkomunikasikan produk atau layanan yang
dapat memenuhi kebutuhan tersebut, dengan tujuan menciptakan
nilai yang berkelanjutan bagi pelanggan dan perusahaan. Konsep
pemasaran ini memiliki cakupan yang luas, yang melibatkan
berbagai aspek seperti riset pasar, pengembangan produk,
promosi, distribusi, dan strategi harga.

1. Konsep Pemasaran

Pemasaran dapat dipandang dari berbagai sudut pandang
teoritis. Salah satu teori yang mendasari pemasaran adalah teori
pemasaran klasik, yang menyatakan bahwa pemasaran adalah
suatu aktivitas yang melibatkan penyampaian produk atau jasa
kepada konsumen untuk memenuhi kebutuhan mereka. Konsep ini
pertama kali dipopulerkan oleh Philip Kotler. Kotler
mengidentifikasi pemasaran sebagai sebuah proses sosial dan
manajerial untuk menciptakan, mengkomunikasikan, dan
menyampaikan nilai bagi pelanggan.

Menurut Kotler & Keller (2021), pemasaran modern
berkembang seiring dengan evolusi konsep yang lebih luas, dari
orientasi pada produk (product-oriented) menuju orientasi pada
konsumen (consumer-oriented). Pemasaran bukan hanya sekadar
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BAB 11

INOVASI DAN MANAJEMEN
PERUBAHAN

A. Konsep Inovasi dalam Organisasi

Inovasi adalah elemen penting dalam dunia organisasi modern
yang terus berkembang. Inovasi bukan hanya tentang menciptakan
sesuatu yang baru atau teknologi canggih, tetapi lebih merupakan
pendekatan yang melibatkan perubahan dalam cara organisasi
beroperasi, berinteraksi dengan pasar, dan memenuhi kebutuhan
konsumen. Konsep inovasi telah berkembang seiring dengan
dinamika global yang semakin cepat, terutama dengan munculnya
teknologi baru, perubahan perilaku konsumen, dan globalisasi
yang mendorong organisasi untuk lebih adaptif dan kreatif. Dalam
konteks organisasi, inovasi dapat mencakup berbagai aspek
seperti produk, proses, model bisnis, hingga pendekatan dalam
manajemen dan sumber daya manusia.

Inovasi dalam organisasi dapat dibagi menjadi dua kategori
besar: inovasi inkremental dan inovasi radikal. Inovasi
inkremental merujuk pada peningkatan bertahap atau perbaikan
atas produk atau proses yang sudah ada, sementara inovasi radikal
mencakup penciptaan sesuatu yang benar-benar baru yang
mengubah struktur industri atau pasar secara signifikan. Menurut
Christensen (2016), inovasi radikal seringkali berasal dari ide yang
awalnya dianggap kurang menjanjikan, tetapi pada akhirnya
mampu mendisrupsi pasar yang telah ada. Kedua jenis inovasi ini
memiliki peran penting dalam kelangsungan hidup dan kesuksesan
organisasi dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat.
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BAB 12

ETIKA DAN TANGGUNG JAWAB
SOSIAL DALAM MANAJEMEN

A. Konsep Etika Bisnis

Etika bisnis merujuk pada prinsip-prinsip moral dan standar
perilaku yang diterapkan dalam dunia bisnis. Konsep ini mencakup
cara-cara organisasi dan individu dalam menjalankan kegiatan
bisnisnya secara adil, bertanggung jawab, dan sesuai dengan
norma-norma yang diakui oleh masyarakat. Etika bisnis tidak
hanya terbatas pada kepatuhan terhadap hukum dan regulasi,
tetapi  juga  meliputi = pengambilan  keputusan yang
mempertimbangkan = dampak  sosial, lingkungan, serta
kesejahteraan para stakeholder. Seiring dengan semakin
kompleksnya dunia bisnis modern, pentingnya etika dalam
menciptakan keberlanjutan, kepercayaan publik, dan hubungan
yang saling menguntungkan menjadi semakin jelas.

Dalam membahas etika bisnis, banyak teori yang dapat
digunakan untuk memandu perusahaan dalam menentukan
keputusan yang bertanggung jawab. Di antaranya adalah teori
deontologi, utilitarianisme, dan etika kebajikan.

a. Teori Deontologi

Teori deontologi, yang dikembangkan oleh Immanuel
Kant, menekankan pentingnya kewajiban moral dalam
pengambilan keputusan. Dalam konteks bisnis, ini berarti
perusahaan harus beroperasi berdasarkan kewajiban moral
tertentu, seperti kejujuran, keadilan, dan penghormatan
terhadap hak individu, tanpa memperhitungkan akibat atau
manfaat yang dihasilkan. Prinsip ini mengarahkan organisasi
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BAB 13

MANAJEMEN INTERNASIONAL DAN
GLOBALISASI

A. Pendahuluan

Manajemen internasional merujuk pada proses perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian sumber daya
yang dimiliki oleh organisasi dalam konteks global. Tujuannya
adalah untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan
mempertimbangkan keragaman budaya, ekonomi, hukum, dan
politik antar negara yang berbeda. Istilah ini muncul seiring
dengan berkembangnya globalisasi yang mendorong perusahaan
untuk beroperasi tidak hanya di pasar domestik, tetapi juga di
pasar internasional. Manajemen internasional merupakan disiplin
yang memfokuskan pada bagaimana perusahaan beradaptasi
dengan tantangan dan peluang yang muncul dalam konteks global,
dan bagaimana mereka mengelola operasi yang tersebar di
berbagai negara.

Salah satu aspek yang paling menonjol dalam manajemen
internasional adalah pengelolaan perbedaan budaya. Sebuah
organisasi yang beroperasi di beberapa negara harus memahami
dan menghormati perbedaan budaya yang ada di setiap negara.
Misalnya, pendekatan dalam pengambilan keputusan atau
komunikasi yang diterima di satu negara mungkin tidak efektif di
negara lain. Oleh karena itu, manajer internasional dituntut untuk
memiliki kemampuan interkultural yang baik, yaitu kemampuan
untuk berkomunikasi dan beradaptasi dengan baik dalam situasi
lintas budaya (Hofstede, 2001). Pengelolaan perbedaan budaya ini
melibatkan pemahaman terhadap nilai-nilai, norma, dan sikap
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BAB 14

TREN DAN MASA DEPAN MANAJEMEN

A. Manajemen 5.0 dan Human-Centered Management
Manajemen 5.0 adalah paradigma baru dalam dunia manajemen
yang menempatkan manusia sebagai pusat dari semua proses
bisnis (Ramirez-Gordillo, et al, 2024). Konsep ini berkembang
seiring dengan kemajuan teknologi yang semakin pesat dan
kebutuhan organisasi untuk beradaptasi dalam menghadapi
tantangan global yang kompleks. Secara umum, Manajemen 5.0
adalah integrasi antara teknologi canggih dan pemahaman
manusiawi dalam menjalankan organisasi. Meskipun teknologi
seperti kecerdasan buatan (Al), internet of things (IoT), dan big
data berperan penting, inti dari Manajemen 5.0 tetap menekankan
pada aspek kemanusiaan, seperti empati, keterlibatan karyawan,
dan penciptaan nilai bagi semua pihak yang terlibat.

Human-Centered Management adalah konsep yang
mengusung prinsip dasar bahwa organisasi harus berfokus pada
karyawan dan pihak-pihak terkait lainnya (seperti pelanggan,
mitra bisnis, dan masyarakat) dalam perencanaan dan
pelaksanaan strategi bisnis. Dengan pendekatan ini, perusahaan
berusaha menciptakan lingkungan kerja yang seimbang, di mana
teknologi dan manusia dapat bekerja berdampingan untuk
mencapai tujuan bersama. Human-Centered Management
memberikan perhatian lebih pada kesejahteraan karyawan,
pengembangan keterampilan, dan keseimbangan Kkerja-hidup,
serta menciptakan sistem yang menghargai kontribusi setiap
individu di dalam organisasi.
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